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<p style="text-align: justify;">Dalam rangka menanggapi tuntutan jaman dan masyarakat |uas dalam
pelayanan kesehatan, Rumah Sakit Pelni mulai membenahi diri dengan memperbaiki sistem manajemennya.
Perubahan sistem managjemen RS Pelni menjadi merit sistem RS Pelni, menimbulkan kebingungan dan
keresahan. Para perawat yang semula merasa antusias, juga mengungkapkan kekecewaan dan ketidakpuasan
terutama antara mereka yang memegang jabatan struktural dan merekayang di pelaksana. Perawat juga
merasakan adanya ketidakadilan diantara mereka sendiri. Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil
wawancara dan data yang diperoleh dari RS Pelni Petamburan mengenal kecenderungan perawat rawat inap
yang ingin pindah ke unit rawat jalan atau unit lain. Selain itu adanya keresahan di antara perawat mengenai
sistem upah yang diberikan pada mereka kurang memuaskan. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk
melihat hubungan karakteristik perawat dengan kepuasan kerja berdasarkan dimensi kerjadi RS Pelni
Petamburan Jakarta pada tahun 2002. Faktor karakteristik perawat yang ingin diketahui hubungannya
dengan kepuasan kerja adalah variabel berikut ini: variabel umur, status perkawinan, pendidikan, lamakerja,
dan kebijakan rumah sakit: gilir jaga. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan cross
sectional dengan pendekatan deskriptif analitik. Total sampel yang diambil adalah total perawat pelaksana
yang berstatus organik yang bekerja pada minggu 1V bulan April sampai dengan minggu Il bulan Mei 2002.
Analisa dilakukan secara univariat, bivariat, dan multivariat. Dari hasil uji univariat didapat bahwa perawat
yang puas adalah 50,3%, dan yang tidak puas adalah 49,7%.tingkat kesesuaian sebesar 68,08 %, Jika rata-
rata kepuasan kerja dilihat dari 6 dimensi kerja: Kebijakan Organisasi, Kondisi Kerja, Upah, Peluang
Promosi, Rekan Kerja dan Supervisi, maka didapatkan rata-rata kepuasan kerjatertinggi adalah pada
dimensi rekan kerja (86,2%) dan kepuasan kerja terendah adalah pada dimensi upah (50,77% ). Analisis
bivariat menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara karakteristik perawat dengan kepuasan
kerja. Dari uji multivariat dengan regresi Linier, menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna. Hasil
analisis setiap faktor terhadap dimensi kerja, Y ang digunakan diketahui bahwa faktor kebijakan organisasi
dan upah berada dalam prioritas utama bagi perawat, dan RS Pelni Petamburan harus segera memperbaiki
serta mengoreksi faktor-faktor dimensi kerjaini. Faktor kondis kerja, rekan kerja dan peluang promosi
merupakan faktor-faktor dimensi kerjayang harus dipertahankan, karena perawat merasa puas. Sedangkan
faktor supervisi merupakan prioritas rendah bagi perawat.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p style="text-align:
justify;">In Order to address the demand of era and people in health services, Pelni Hospital beginsto attend
to the better management system that is Merit System of Pelni Petamburan Hospital. The Changes of the
system into Merit System Pelni Hospital bring about confusion and uncertainty. Among the nurses who
were enthusiastic, show their disappointment and dissatisfaction, especialy among those who have
structural position as well as those of functional position. They also feel that there are some injustices
among them. This research was based on results of the interview and document data from Pelni Petamburan
Hospital, about tendencies the nurses from inpatient units who want to be transferred to outpatient units.
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Moreover there are also restlessness among the nurses in salary system which dissatisfies them. Therefore
the purpose of the research was to describe the relationship between the characteristic of the functional nurse
and the job satisfaction based on the work dimension in Pelni Petamburan Hospital Jakartain the year 2002.
The characteristic of the nurse in this study which are investigated to reveal their correlation with the nurse's
satisfaction include the following variables: age, marriage status, education, working period, and shifting.
These types of research were cross sectional with descriptive analytic approach. The total sampleistaken
from the functional nurses who have organic status and work between 4th week of April till 2nd week of
May 2002. Data analysis was conducted by using univariat, bivariate and multivariate techniques. The study
results show that the proportion of satisfied nurses reach to 50,3% and unsatisfied nurses reach to 49,7 %
with compliance of 68,08%. If we see the mean of job satisfaction through 6 dimensions its shows that :
Organizational policy, working condition, pay, promotion, co-worker , and supervision shows that the
highest proportion of work satisfied is co-worker dimension ( 86,2%) and the lowest proportion of work
satisfied is the pay dimension (50,77%). The bivariate analysis using Chi-square reveals that there are no
correlation between characteristic of the functional nurse and job satisfaction. The multivariate test using
linier regression shows that no correlation between characteristic of the functional nurse and job satisfaction.
Analysis of each factor dimension of work, indicates that the dimension of Organizational policy and pay
are priority for the nurses, and Pelni Petamburan Hospital should immediately improve and review its
factors. The dimension of work condition, promotion, and co-worker should be maintained for they prove to
satisfy nurses. Factor supervision islow priority for the nurses.</p>



